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ABSTRAK

Epidemiologi menjadi ilmu wajib di Poltekkes Kemenkes Jayapura terutama sub bidang epidemiologi malaria.
Berdasarkan data pendahuluan diketahui nilai epidemiologi malaria masih belum optimal. Penelitian ini tergolong
penelitian ekperimen sederhana dengan desain penelitian eksperimen semu jenis one group pre test-post test design
yang mana penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja yang dinamakan kelompok eksperimen
tanpa ada kelompok pembanding atau kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan 64 subjek penelitian yang diambil
dari mahasiswa jurusan D-3 Keperawatan Poltekkes Kemenkes Jayapura. Pengumpulan data dilakukan selama kurang
lebih 1 bulan dengan cara melakukan pretest dan postest. Pada hasil akhir setelah dilakukan optimalisasi pembelajaran
dengan e-modul interaktif didapatkan hasil yang positif dimana nilai median dan mean hasil komputasi statistik
menunjukan peningkatan yang signifikan dengan nilai post test median dan mean secara berurutan 72; 65 yang mana
sebelumnya pada pretest berada pada nilai 50; 52,74. Dalam pengembangannya di masa mendatang diharapkan
model pembahasan soal yang komprehensif dan sistematis bisa lebih banyak dikembangkan pada mata kuliah laiinya,
hal ini juga membutuhkan kerja sama dari berbagai pihak di Poltekkes Kemenkes Jayapura.
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ABSTRACT

Epidemiology is a compulsory science at the Poltekkes Kemenkes Jayapura, especially the sub-field of malaria
epidemiology. Based on preliminary data, it is known that the epidemiological value of malaria is still not optimal. This
research is classified as a simple experimental research with a quasi-experimental research design type of one group
pre-test-post-test design where experimental research is carried out in only one group called the experimental group
without any comparison group or control group. This study uses 64 research subjects taken from students majoring in
Third Diploma of Nursing Poltekkes Kemenkes Jayapura. Data collection was carried out for approximately 1 month by
conducting a pretest and posttest. In the final result, after optimizing learning with interactive e-modules, positive results
were obtained where the median and mean statistical computational results showed a significant increase with the
median and mean post-test scores respectively 72; 65 which previously on the pretest was at a value of 50; 52.74. In its
future development, it is hoped that more comprehensive and systematic problem discussion models can be developed
in other courses, this also requires cooperation from various parties at the Poltekkes Kemenkes Jayapura.
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PENDAHULUAN Penilaian status kesehatan populasi

Epidemiologi adalah ilmu yang memerlukan penggunaan studi
mempelajari asal-usul dan penyebab epidemiologi deskriptif, yang
penyakit dalam suatu komunitas. llmu ini memungkinkan evaluasi prevalensi

sering digunakan sebagai metode ilmiah
investigasi pemecahan masalah dalam
suatu penyakit. llmu ini perlu diketahui
sebagai dasar oleh seorang epidemiolog,
ilmuwan laboratorium, ahli statistik, dokter
dan tenaga Kesehatan lainnya yang
berguna untuk mencari akar penyebab
permasalahan Kesehatan (CDC, 2022;
Pavlack et al.,, 2022; Carneiro, 2018).

penyakit, atau studi analitis, yang lebih
kompleks dan memungkinkan evaluasi
hubungan kausal antara penyakit dan faktor
risiko, selain itu ilmu ini merupakan ilmu
yang cukup unik dalam memetakan suatu
permasalahan Kesehatan sehingga setiap
pendidikan berbasis Kesehatan
membutuhkan dasar ilmu epidemiologi
(Murariu et al., 2019; D’Agostino, 2021).
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Visi Poltekkes Kemenkes Jayapura
sendiri  berbunyi “Menjadikan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Jayapura sebagai
Institusi Pendidikan yang menghasilkan
tenaga kesehatan yang Profesional,
Mandiri, Kompetitif = dengan keunggulan
Iptek penyakit tropis pada tahun 2024, itu
artinya untuk menunjang visi tersebut maka
menguasai epidemiologi sudah merupakan
hal yang mutlak dan wajib dalam
mengaktualisasikan  keilmuan  penyakit
tropis.

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan pada awal bulan Agustus
2022 ditemukan  belum  optimalnya
pembelajaran epidemiologi penyakit tropis
khusunya malaria. Metode belajar yang
berlangsung selama ini hanya bersifat satu
arah dan belum komprehesif dalam
membahas studi kasus malaria sehingga
berimbas pada tingkat pengetahuan
mahasiswa itu sendiri. Hal ini tentu menjadi
suatu permasalahan yang harus segera
dicarikan jalan keluarnya dikarenakan hal
tersebut kontradiksi dengan visi utama dari
Poltekkes Kemenkes Jayapura.

Salah satu cara dalam
mengoptimalkan  pembelajaran  adalah
dengan menggunakan E-Modul interaktif
yang terintegrasi dengan berbagai sumber
referensi dalam membahas suatu
permasalahan dalam bentuk soal
kompetensi. Dari latar belakang di atas,
maka dapat diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut: Bagaimana gambaran
efektifitas ~ E-Modul interaktif  dalam
meningkatkatan pemahaman mahasiswa
Poltekkes Kemenkes Jayapura dalam
memahami epidemiologi malaria?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong penelitian
ekperimen sederhana dengan desain
penelitian eksperimen semu jenis one
group pre-test and post-test design yang
mana  penelitan  eksperimen  yang
dilaksanakan pada satu kelompok saja
yang dinamakan kelompok eksperimen
tanpa ada kelompok pembanding atau
kelompok kontrol.

Subjek penelitian berjumlah 64
mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jayapura
jurusan D-3 Keperawatan Jayapura
Semester 3. Pengambilan  sampel
dilakukan dengan teknik total sampling
dimana semua mahasiswa D-3 yang
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berjumlah 64 diambil sebagai subjek
penelitian.

Penelitian dilakukan dengan cara
pre-test dan post-test terhadap mahasiswa
dengan teknis memberikan uji kompetensi.
Ditahap awal mahasiswa diberikan
serangkaian test untuk melihat sejauh
mana pengetahuan mahasiswa terkait
epidemiologi malaria setelah itu dilakukan
evaluasi dan perbaikan dengan cara
dilakukan pendampingan pembelajaran
selama 2 minggu dengan menggunakan E-
Modul Interaktif yang sudah dibuat
sebelumnya dimana dalam modul ini
dibahas secara komprehensif yang disertai
dengan rujukan berbagai jurnal malaria
terkini dan video edukasi dalam
mendukung jawaban pada soal uiji
kompetensi malaria.

Selanjutnya setelah melalui
serangkaian pendampingan maka
dilanjutkan dengan post-test lanjutan yang
mana hasil akhirnya akan dibandingkan
dengan hasil pre-test sebelumnya.

Desain, tempat dan waktu

Desain penelitian menggunakan
jenis one group pre-test and post-test
design. Tempat dilaksanakan nya kegiatan
berada di Poltekkes Kemenkes Jayapura
selama kurang lebih 1 bulan kegiatan yang
dimulai dari akhir Agustus hingga akhir
bulan September 2022.

Pengolahan dan analisis data

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak pengolah
data Jamovi versi 2.2.5. yang mana uiji
yang dilakukan pada setiap pre-test dan
post-test dilakukan dengan pendekatan uji
One Sample T-Test dengan prinsip setiap
hasil ujian kompetensi malaria mahasiswa
selalu dibandingkan dengan nilai standar
mutu “Baik” yang berada pada nilai “71”.
Selanjutnya setelah tahap One Sample T-
Test dilaksanakan maka tahap selanjutnya
adalah membandingkan hasil persentase
maupun cumulative dari setiap sub group
penilaian  pre-test dan  post-testnya
sehingga didapatkan hasil evaluasi yang
optimal serta mendalam.

HASIL

Analisis uji One Sample T-Test
pada Pre-test menunjukan bahwa rata-rata
mahasiswa masih kurang 25,1 point dalam
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uji kompetensi untuk dikatakan baik namun
setelah dilakukan bimbingan dan
pendampingan dengan menggunakan E-
Modul Interaktif ada perbaikan yang
signifikan hal ini dibuktikan dengan hasil
dari uji One Sample T-Test pada Post-test
dimana rata-rata mahasiswa hanya tinggal
6 point untuk dikatakan baik ini artinya rata-
rata sudah meningkat sebanyak 19,1 point
dari sebelumnya.

Untuk hasil deskripsi persentase
pada Pre-test didapatkan hanya ada 6 dari
64 mahasiswa yang dikatakan baik dengan
mayoritas sebanyak 90,6% masih berada
dibawah 71. Selanjutnya hasil deskripsi
persentase pada Post-test menunjukan
hasil yang paositif dimana ada 39 dari 64
mahasiswa yang dikatakan baik dengan
mayoritas sebanyak 60,9% masuk kategori
baik.

PEMBAHASAN

Kita semua mengetahui bahwa
pembelajaran pada jaman ini banyak
menggunakan fasilitas jaringan internet
dalam menunjang kemajuan pendidikan.
Salah satu kemajuan yang cukup signifikan
adalah pembelajaran berbasis Elektronik
Modul. Berdasarkan penelitian didapatkan
adanya peningkatan nilai kompetensi
malaria pada mahasiswa. Hal ini terlihat
jelas berdasarkan data pengolahan statistik
yang mana nilai post-test mahasiswa yang
berhasil mendapatkan rentang nilai lebih
dari 71 ada 39 mahasiswa dan hal ini
jumlahnya jauh lebih besar dibandingkan
dengan saat pre-test yang hanya ada 6
mahasiswa saja. Secara substansi artinya
ada peningkatan hampir 6,5 kali lipat.
Secara narasi persentase statistik pun
dapat dipahami bahwa optimalisasi
pembelajaran mahasiswa berbasis e-modul
interaktif dapat lebih ~meningkatkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap materi
yang dipelajari. Hal tersebut bukan tanpa
alasan karena mahasiswa saat ini sudah
terbiasa dengan kemajuan teknologi
multimedia dan informasi.

Pengenalan dan  penggunaan
multimedia dan teknologi informasi dan
komunikasi terbaru dalam proses
pembelajaran adalah aspek yang paling
penting di abad ke-21 modern. Baru-baru
ini, telah diamati bahwa mayoritas
penduduk dengan cepat beradaptasi
dengan penggunaan teknologi canggih di
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bidang pendidikan di seluruh dunia. Selain
itu, orang mulai menggunakan iPad, tablet,
dan perangkat untuk membaca materi
pembelajaran elektronik sebagai perangkat
digital pribadi (Baring&Berame, 2022).

Dalam hal ini media pembelajaran
cukup efektif dan dapat meningkatkan hasil
pembelajaran mahasiswa yang mana hal ini
sejalan dengan artikel yang ditulis Karo et
al. (2018) “Manfaat media dalam
pembelajaran adalah: (1) Penyampaian
materi pelajaran dapat diseragamkan. (2)
Proses pembelajaran menjadi lebih jelas
dan menarik. (3) Proses pembelajaran
menjadi lebih interaktif. (4) Efisiensi waktu
dan tenaga. (5) Meningkatkan kualitas hasil
belajar siswa. (6) Media memungkinkan
proses pembelajaran dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja. (7) Media
dapat menumbuhkan sikap positif siswa
terhadap materi dan proses pembelajaran.
(8) Mengubah peran guru ke arah yang
lebih positif dan produktif”.

Peningkatan peforma belajar salah
satunya dipengaruhi oleh media
pembelajaran digital (Jediut et al. 2021;
Assidiki & Sumarni. 2020; Astini. 2020;
Fahyuni. 2017; Latip. 2020; Indiani. 2020)

KESIMPULAN

Didapatkan peningkatan nilai
kompetensi malaria pada mahasiswa
Diploma 3  Keperawatan  Poltekkes
Kemenkes Jayapura setelah menggunakan
model pembelajaran epidemiologi malaria
berbasis e-modul interaktif.

SARAN

Dalam pengembangannya di masa
mendatang diharapkan model pembahasan
soal yang komprehensif dan sistematis bisa
lebih banyak dikembangkan pada mata
kuliah laiinya, hal ini juga membutuhkan
kerja sama dari berbagai pihak di Poltekkes
Kemenkes Jayapura.
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Tabel 1 Deskripsi Nilai Pre-test dan Post-test

N_Pretest N_Posttest

N 64 64
Missing 0 0
Mean 459 65.0
Std. error mean 2.69 3.01
Median 40.0 72.0
Mode 40.0 720°
Standard deviation 215 24.0
Minimum 10.0 8
Maximum 100 100

2 More than one mode exists, only the first is reported

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test

Levels Counts % of Total Cumulative %
Kisaran nilai 0-20 9 14.1% 14.1 %
Kisaran nilai 21-40 27 422 % 56.3%
Kisaran nilai 41-70 22 344 % 90.6 %
Kisaran nilai 71-80 2 31% 93.8%
Nilai diatas 80 4 6.3% 100.0 %

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Nilai Post-test

Levels Counts % of Total Cumulative %
Kisaran nilai 0-20 7 10.9 % 10.9 %
Kisaran nilai 21-40 5 78% 18.8 %
Kisaran nilai 41-70 13 20.3% 39.1%
Kisaran nilai 71-80 32 50.0 % 89.1%
Nilai diatas 80 7 10.9 % 100.0 %
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Tabel 4 Uji One Sample T-Test
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Statistic df P Mean difference
N_Pretest Student's t -9.32 63.0 <.001 -25.06
N_Posttest Student's t -2.00 63.0 0.050 -6.00

Note. H, p # 71
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